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SUMMARY 

SYARIFAH DIYANAH. Response of Chaya Picuda Variety (Cnidoscolus 

aconitifolius var. Picuda) to Cow Manure and Mega Rhizo Liquid Organic 

Fertilizer in Lebak Swamp Soil. (Supervised by DEDIK BUDIANTA AND 

FITRA GUSTIAR) 

Lebak swamp is a potential land resource for agriculture. Chaya is an annual 

vegetable crop that is consumed as a vegetable or medicine. Chaya plants are 

profitable because they are tolerant of extreme environmental stress. Manure and 

Liquid Organic Fertilizer are materials used to fertilize low fertility wetland soils 

to support optimal growth. This study aims to determine the effect of cow manure 

and POC Mega Rhizo on the growth response of Chaya (Cnidoscolus aconitifolius 

var. Picuda) on lebak swamp soil. The design that will be used in this study is a 

Factorial Randomized Block Design (RABD) consisting of 2 factors with each 

having 3 treatment levels, each of which is repeated 3 times and each 

experimental unit has 3 plants, so that the total number of plants is 81 plants. The 

manure used in this study is K0 = Control, K1 = 5 tons-1 ha, K2 = 10 tons-1 ha. 

Meanwhile, the doses of Mega Rhizo Liquid Organic Fertilizer used were M0 = 

Control, M1 = 50 ml-1 plant, and M2 = 150 ml-1 plant. The variables observed in 

this study were the analysis of cow manure, Mega Rhizo liquid organic fertilizer, 

number of leaves, plant height, leaf fresh weight, leaf dry weight, petiole wet 

weight, petiole dry weight, branch diameter, leaf greenness level, leaf area growth 

rate, branch fresh weight, branch dry weight, stem fresh weight, stem dry weight, 

root fresh weight, root dry weight, root length, total leaf area, canopy area, canopy 

diameter. The best results were obtained from the use of the K2M1 treatment 

which involved the application of a combination of cow manure and Mega Rhizo 

POC which significantly affected the variables of number of leaves, petiole wet 

weight, leaf fresh weight, leaf dry weight, total leaf area, and canopy area. 

Keywords: Lebak swamp, chaya, cow manure, Mega Rhizo liquid organic 

fertilizer. 
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RINGKASAN 

SYARIFAH DIYANAH. Respon Tanaman Chaya Varietas Picuda 

(Cnidoscolus aconitifolius var. Picuda) terhadap Pupuk Kandang Sapi dan 

Pupuk Organik Cair Mega Rhizo pada Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh 

DEDIK BUDIANTA DAN FITRA GUSTIAR) 

Rawa lebak adalah sumber daya lahan pertanian yang potensial. Chaya, baik 

sebagai sayuran maupun obat, memiliki ketahanan terhadap lingkungan ekstrem. 

Pupuk kandang dan POC Mega Rhizo digunakan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah rawa lebak guna mendukung pertumbuhan optimal tanaman chaya varietas 

Picuda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

2 faktor, masing-masing memiliki 3 taraf perlakuan yang diulang 3 kali, dengan 

setiap unit percobaan berisi 3 tanaman, sehingga total tanaman yang diteliti adalah 

81. Perlakuan pupuk kandang terdiri dari K0 (Kontrol), K1 (5 ton-1 ha), dan K2 

(10 ton-1 ha), sementara dosis POC Mega Rhizo terdiri dari M0 (Kontrol), M1 (50 

ml-1 tanaman), dan M2 (150 ml-1 tanaman). Variabel yang diamati meliputi 

analisis pupuk kandang, pupuk organik cair Mega Rhizo, jumlah daun, tinggi 

tanaman, berat segar daun, berat kering daun, berat basah petiole, berat kering 

petiole, diameter cabang, tingkat kehijauan daun, laju pertambahan luas daun, 

berat segar cabang, berat kering cabang, berat segar batang, berat kering batang, 

berat segar akar, berat kering akar, panjang akar, luas daun total, luas kanopi, dan 

diameter kanopi. Hasil terbaik dicapai dengan perlakuan K2M1 yang secara 

signifikan memengaruhi jumlah daun, berat basah petiole, berat segar daun, berat 

kering daun, luas daun total, dan luas kanopi. 

Kata kunci : Rawa lebak, chaya, pupuk kandang sapi, Pupuk Organik Cair Mega 

Rhizo. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pertumbuhan 

penduduk yang pesat. Pada pertengahan tahun 2022, Indonesia mengalami 

peningkatan jumlah penduduk menjadi 275.773,8 ribu jiwa (BPS, 2022). Hal 

tersebut menjadikan Indonesia menduduki peringkat keempat dengan jumlah 

penduduk terbesar di dunia setelah Amerika Serikat. Pesatnya pertambahan 

jumlah penduduk ini bertepatan dengan konversi lahan produktif menjadi 

kawasan industri sehingga terjadi krisis sumber daya lahan pertanian yang 

mengancam ketahanan pangan. Dengan adanya hal tersebut, pemerintah berupaya 

mengembangkan lahan sub-optimal guna dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 

 Sumber daya lahan potensial yang dapat dikembangkan menjadi lahan 

pertanian di antaranya ialah lahan rawa lebak (Widjajanti et al., 2013). Menurut 

data Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2020 terdapat 

seluas 377.946,70 ha lahan rawa yang telah kembangkan menjadi tegal/kebun dan 

terdapat 225.447,30 ha lahan rawa yang telah kembangkan sebagai ladang. 

Optimalisasi lahan rawa lebak dapat ditingkatkan dengan budidaya tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) yang dikenal dengan tanaman pepaya jepang ataupun 

bayam pohon. Chaya merupakan tanaman sayuran daun tahunan yang berasal dari 

Mesoamerika. Tanaman ini toleran pada cekaman lingkungan yang ekstrim baik 

tergenang maupun kering sehingga potensial dibudidayakan pada lahan rawa 

lebak (Ibarra, 2014). Di Indonesia, terdapat salah satu varietas Chaya yang banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat yaitu Picuda (Cnidoscolus aconitifolius var. 

Picuda). Meskipun tidak dirawat secara intensif, tanaman ini dapat tumbuh 

dengan baik (Simamora et al., 2022). Daun chaya pada umumnya dapat 

dikonsumsi sebagai sayuran maupun obat (Sudartini et al., 2020). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Schwarcz et al. (2022) terdapat sekitar 30% 

protein pada daun Chaya yang berarti lebih tinggi dibandingkan kandungan 

protein makanan nabati lainnya selain polong-polongan. Selain itu, daun Chaya 

memiliki antioksidan yang tinggi dan mengandung 50-58 µg/g kaempferol serta 
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beberapa senyawa lainnya seperti asam fitat dan tanin (Kuti dan Konuru, 2004). 

Oleh karena itulah, Chaya dapat mengobati berbagai penyakit seperti anemia, 

penyakit kardio vaskular, kolesterol, insomnia, bahkan diabetes (Ezeigwe et al., 

2022). 

 Rendahnya ketersediaan hara dan kesuburan dari tanah rawa lebak menjadi 

kendala dalam budidaya tanaman chaya sehingga tanah ini perlu pengelolaan hara 

secara optimal. Pemberian pupuk organik seperti pupuk kandang sapi dan pupuk 

organik cair merupakan salah satu alternatif pengelolaan hara yang tepat untuk 

mengoptimalkan kesuburan tanah rawa lebak agar meningkatkan produktivitas 

lahan tersebut (Pujiharti, 2017). 

 Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang berasal dari 

kotoran hewan yang umumnya dipelihara oleh masyarakat seperti sapi, kambing, 

dan ayam. Pupuk kandang sapi memiliki kandungan hara 1,66% K, 0,97% N, dan 

0,69% P (Ezward et al., 2019). Menurut Triyono & Bahri (2017), berat berangkas 

tanaman yang diberikan pupuk kandang sapi lebih signifikan dibandingkan pada 

pupuk kandang kotoran kambing dan ayam. Pemberian pupuk kandang sapi 

dengan dosis 10 ton/ha pada tanaman Chaya menunjukkan respon pertumbuhan 

tanaman terbaik (Yesuf et al., 2021a). 

 Unsur Nitrogen, Fosfat, dan Kalium merupakan beberapa unsur makro 

esensial yang diperlukan oleh tanaman. Pupuk organik cair merupakan salah satu 

material organik ramah lingkungan yang dapat diberikan guna memenuhi 

kebutuhan hara esensial tersebut. Mega Rhizo merupakan Pupuk Organik Cair 

majemuk yang mengandung C- Organik sebesar 13,54% dan pH sebesar 4,1. 

Selain itu, terdapat unsur hara makro 0,37% N, 0,10% P, 0,88% K dan mikro 502 

ppm Fe, 12 ppm Mn, 1 ppm Cu, 3 ppm Zn, 1 ppm B, 1 ppm Mo serta dilengkapi 

dengan mikroba stimulator sekaligus penghasil multi biokatalis yaitu bakteri 

Pseudomonas sp., Bacillus sp., Azotobacter sp., Rhizobium sp., Lactobacillus sp. 

dan Aspergillus sp. (Juhaeti et al., 2013). Mikroba berperan penting dalam proses 

penyuburan tanah, dengan bekerjanya mikroba tersebut secara maksimal maka 

penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi hingga 50% (Missdiani et al., 2020). 

 Berdasarkan permasalahan sumber daya lahan yang ada, maka perlu 

dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui dampak pemberian kombinasi pupuk 
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organik dan hayati pada tanah rawa lebak terhadap kesuburan tanah dan respon 

pertumbuhan tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius var. Picuda) yang masih 

belum banyak diteliti.  

1.2   Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi dan 

POC Mega Rhizo terhadap respon pertumbuhan Chaya (Cnidoscolus aconitifolius 

var. Picuda) pada tanah rawa lebak. 

1.3 Hipotesis 

  Diduga pemberian pupuk kandang sapi dan POC Mega Rhizo memberikan 

pengaruh terhadap respon pertumbuhan tanaman Chaya (Cnidoscolus 

aconitifolius var. Picuda) yang ditanam pada tanah rawa lebak. 
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